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DELISERDANG - Adanya pemberitaan terdahulu mengenai maraknya pendirian
Billboard di bahu jalan memantik reaksi keberatan salah satu pengusaha
Billboard merek angka double yang cukup besar di Sumatera Utara, Rabu

Billboard di Jalan Pancur Batu berdiri tegak di bahu jalan, Rabu (12/4).



(12/4/2023).

Saat bertemu dengan awak media, pengusaha billboard Channel 88, Handoko
tersebut mengatakan tidak ada larangan mendirikan Billboard di bahu jalan.

Masih di waktu yang sama, Pengusaha Billboard merek angka double itu juga
mengatakan bahwasannya ia telah menyetorkan Rp.800.000.000,- (delapan
ratus juta rupiah) kepada dinas pendapatan sebagai pajak Billboardnya yang ada
di Kabupaten Deliserdang.

"Udah saya setorkan pajak Billboard saya Rp.800.000.000," ujarnya kepada
awak media saat dikonfirmasi, Selasa (11/4/2023), sekira pukul 22:00 Wib.

Terkait dengan berdirinya Billboard di bahu jalan, Handoko menyatakan tidak ada
larangan di bahu jalan di Deliserdang. 



"Di Deliserdang gak ada larangan di bahu jalan. Di Medan memang gak boleh, itu
diawali saat zaman Pak Agus Kapolda dulu, dipangkas semua yang di bahu
jalan," katanya. 

Adanya temuan awak media di beberapa titik Billboard yang ada di Kabupaten
Deliserdang yang berdiri di bahu jalan dan pemajangan Iklan Rokok Tembakau
tidak pada tempatnya, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor :
109 Tahun 2021 menjadi dasar terbitnya pemberitaan.

Berita sebelumnya, beberapa daerah seperti di Sumatera Utara kini sedang
berbenah menertibkan Billboard/Tiang Reklame. Hal itu dilakukan untuk
meminimalisir kebocoran PAD, juga mencegah timbulnya korban jiwa bilamana
ada Billboard ambruk, akibat cuaca buruk atau kondisi yang rusak.

Namun, berbeda dengan Pemkab Deliserdang, kini malah kebanjiran Billboard
yang berdiri di bahu jalan dengan berbagai pemajangan Iklan, tentang
pengamanan bahan yang mengandung zat adektif berupa produk rokok
tembakau. 

Diketahui bilboard ini dipajang tidak pada tempatnya, sebagaimana ketentuan
yang diatur pada PP Nomor 109 tahun 2012.

Selain itu, Ada juga billboard yang berada di Jalan Wiliem Iskandar, tepatnya di
depan pajak MMTC Pancing, Billboard ini sudah cukup lama berdiri di bahu jalan.

Selain jalan Williem Iskandar, di Kecamatan Pancur Batu, pendirian billboard
berukuran hingga tinggi 12 meter persegi ini pun menjamur. Dalam amatan
wartawan di lapangan, sedikitnya reklame diduga tanpa izin IMB maupun izin
usaha ini, terlihat di Kecamatan Pancur Batu, Hingga Sunggal Tanjung
Morawa.(Al/Tim)


